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ABSTRACT 

Histori Artikel: 
 

The development of technology makes it important to introduce basic 

computer knowledge at the elementary school level so that children have the 

skills needed to use technology for learning purposes. At SDN 88 Bentiring 

Permai, some sixth-grade students still had difficulty identifying the names 

and functions of various hardware components used in computer operation. 

This community service activity aimed to provide students with a basic 

understanding of computer hardware as an initial step toward developing 

digital literacy. The activity was conducted on August 10, 11, and 14, 2026, 

involving 26 students. The material was delivered through explanations, 

demonstrations, question-and-answer sessions, and simple hands-on 

activities by directly showing the form and function of each component. The 

materials covered monitors, keyboards, mice, CPUs, printers, and several 

other supporting devices. Students' understanding was assessed through 

observations during the activities and an evaluation conducted after the 

material was delivered. The evaluation showed that 7 out of 26 students, or 

27%, were able to correctly identify the names of computer hardware 

components, 6 students, or 23%, were able to explain their functions, and 4 

students, or 15%, were able to distinguish several components based on 

their uses. The students also showed interest through active participation in 

asking questions and identifying the components presented. These results 

indicate that direct learning activities can help provide students with basic 

knowledge of technology while supporting the development of digital 

literacy from an early age. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi saat ini semakin dekat dengan kehidupan sehari-hari, termasuk dalam 

kegiatan belajar di sekolah. Komputer menjadi salah satu perangkat yang dapat membantu siswa dalam 

mengerjakan berbagai tugas, seperti mengetik, membuat dokumen, mencari informasi, dan menyimpan 

hasil pekerjaan (M Darkel et al., 2024).  Karena itu, kemampuan menggunakan komputer perlu mulai 

dikenalkan sejak sekolah dasar. Literasi digital diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam 

menggunakan perangkat komputer untuk mengakses berbagai informasi di ruang digital (Naila et al., 2021). 

Pengenalan tersebut akan lebih mudah dipahami apabila siswa tidak hanya mendapatkan penjelasan, tetapi 

juga diberi kesempatan untuk mencoba menggunakan komputer secara langsung dalam kegiatan yang 

sederhana dan sesuai dengan kebutuhan mereka (Mahendra & Anwar, 2025) 

Salah satu pengetahuan dasar yang perlu diberikan adalah mengenal bagian-bagian komputer beserta 

kegunaannya, seperti monitor, keyboard, mouse, CPU, dan printer merupakan beberapa perangkat yang 

memiliki bentuk serta fungsi yang berbeda. Dengan mengetahui nama dan kegunaan setiap bagian, siswa 

dapat memahami bahwa komputer tidak hanya berupa satu kesatuan, tetapi terdiri dari beberapa perangkat 

yang saling mendukung (Nurkaromah et al., 2025). Materi juga akan lebih mudah dipahami apabila 

disampaikan menggunakan contoh nyata yang dapat dilihat dan diamati secara langsung. Pengetahuan dasar 

tersebut dapat menjadi langkah awal bagi siswa untuk lebih mengenal dan memahami teknologi sejak 

sekolah dasar (Egok, 2024). 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di SDN 88 Bentiring Permai, masih terdapat siswa kelas 

VI yang belum mengenali beberapa bagian komputer dengan baik. Sebagian siswa belum dapat 

menyebutkan nama perangkat secara tepat dan masih kesulitan menjelaskan kegunaannya. Mereka telah 

mengetahui komputer secara umum, tetapi pemahaman mengenai bagian-bagian yang ada di dalamnya 

masih terbatas. Berbeda dengan penggunaan teknologi dan internet untuk keperluan permainan dan media 

sosial, sebagian besar siswa sudah mampu menggunakannya dengan baik (Saputri et al., 2023). Kondisi 

keterbatasan kemampuan komputer dasar juga ditemukan dalam penelitian terdahulu, di mana sebagian 

besar siswa masih memiliki kemampuan yang sangat minim dalam penggunaan komputer dasar sehingga 

mengalami kesulitan ketika mengikuti pembelajaran daring yang menggunakan teknologi (Wardani et al., 

2022). Hal tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan dasar mengenai perangkat komputer masih perlu 

diperkuat. Oleh sebab itu, diperlukan kegiatan yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk melihat 

perangkat secara langsung disertai penjelasan yang sederhana agar materi lebih mudah dipahami.  

Pengenalan komputer kepada siswa sekolah dasar telah dilakukan dalam beberapa kegiatan 

pengabdian sebelumnya dengan materi dan pendekatan yang berbeda. Sukiastini et al., (2025) mengajarkan 

siswa SD mengenal komputer dari perangkatnya, cara mengoperasikannya, sampai menggunakan aplikasi 

dasar seperti pengolah kata dan Paint. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa siswa memperoleh pemahaman 

dasar mengenai perangkat komputer serta mampu mengoperasikan aplikasi dasar yang diperkenalkan. 

Kemudian Ansori & Yulmaini, (2019) melakukan pelatihan kepada siswa SD untuk mengenalkan perangkat 

keras dan perangkat lunak komputer beserta nama dan fungsinya. Hasil pelatihan menunjukkan adanya 

peningkatan pemahaman siswa dalam mengenali perangkat keras dan perangkat lunak komputer beserta 

fungsi dasarnya. Selain itu Zulfikar et al., (2025) mengajarkan siswa SD mengenal komputer, mulai dari 

perangkat keras, perangkat lunak dasar, sampai cara menggunakan teknologi dengan baik dan bertanggung 

jawab, lalu mengevaluasi peningkatan kemampuan siswa. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan 

kemampuan siswa dalam memahami komputer dan menggunakan teknologi secara lebih baik dan 

bertanggung jawab. Sementara itu Kirman et al., (2024) mengenalkan komputer kepada siswa SD, 

mengajarkan cara menggunakan perangkat komputer melalui praktik langsung, sekaligus memberikan 
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pemahaman tentang manfaat, risiko, etika, dan keamanan penggunaan teknologi. Hasil kegiatan 

menunjukkan bahwa siswa memperoleh pemahaman mengenai penggunaan komputer sekaligus kesadaran 

tentang manfaat, risiko, etika, dan keamanan dalam menggunakan teknologi. 

Berbagai kegiatan tersebut menunjukkan bahwa pengenalan komputer kepada siswa sekolah dasar 

dapat dilakukan dengan menggabungkan penjelasan dan pengalaman secara langsung. Meskipun demikian, 

setiap kegiatan memiliki fokus yang berbeda. Beberapa kegiatan membahas perangkat keras dan perangkat 

lunak secara bersamaan, ada pula yang dilanjutkan dengan penggunaan aplikasi serta pemanfaatan 

teknologi dalam kegiatan belajar. Sementara itu, kegiatan pengabdian di SDN 88 Bentiring Permai lebih 

diarahkan pada pengenalan perangkat keras komputer sebagai pengetahuan dasar bagi siswa. Siswa 

dikenalkan secara langsung dengan nama, bentuk, dan fungsi perangkat seperti monitor, keyboard, mouse, 

CPU, dan printer agar mereka dapat memahami kegunaan masing-masing bagian. Perbedaan ini menjadi 

kesenjangan yang mendasari pelaksanaan kegiatan, karena kegiatan sebelumnya umumnya membahas 

pengenalan komputer dengan cakupan yang lebih luas, sedangkan kegiatan ini secara khusus memberikan 

pengenalan perangkat keras kepada siswa kelas VI sebagai langkah awal untuk membangun pemahaman 

dan literasi digital sejak dini. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan ini bertujuan untuk mengenalkan perangkat keras 

komputer kepada siswa kelas VI SDN 88 Bentiring Permai melalui penjelasan, demonstrasi, dan praktik 

identifikasi. Kegiatan ini diharapkan dapat membantu siswa mengenali nama, bentuk, fungsi, dan 

penggunaan dasar perangkat keras komputer sebagai pengetahuan awal dalam membangun literasi digital. 

 

 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan metode praktik langsung, 

demonstrasi, diskusi, dan pendampingan (Sukiastini et al., 2025). Metode tersebut digunakan agar siswa 

tidak hanya memperoleh pengetahuan melalui penjelasan, tetapi juga dapat melihat dan mengenali 

perangkat keras komputer secara langsung. Kegiatan dilaksanakan selama tiga hari, yaitu pada 10, 11, dan 

14 Agustus 2026 di SDN 88 Bentiring Permai, Kelurahan Bentiring Permai, Kecamatan Muara 

Bangkahulu, Kota Bengkulu, dengan melibatkan 26 siswa kelas VI A. Pelaksanaan kegiatan dilakukan 

secara bertahap mulai dari komunikasi dengan pihak sekolah, penyampaian materi dan pengenalan 

perangkat keras, hingga penilaian terhadap pemahaman siswa setelah kegiatan (Zulfikar et al., 2025). 

Tahapan kegiatan pengabdian terdiri dari tiga tahap utama: 

 

1. Sosialisasi dan Diskusi dengan Kepala Sekolah dan Guru Kelas 

Tahap pertama dimulai dengan melakukan komunikasi bersama kepala sekolah dan guru kelas VI 

untuk membahas rencana kegiatan yang akan dilaksanakan. Dalam pertemuan tersebut disampaikan tujuan 

dan manfaat kegiatan serta materi yang akan diberikan kepada siswa. Pembahasan bersama guru juga 

mencakup kondisi siswa, tempat pelaksanaan, dan fasilitas yang dapat digunakan selama kegiatan 

berlangsung. Hasil pembahasan tersebut digunakan sebagai dasar dalam menyesuaikan kegiatan dengan 

keadaan di sekolah. Kerja sama dengan pihak sekolah diperlukan agar pelaksanaan kegiatan dapat 

berlangsung dengan tertib dan sesuai dengan rencana yang telah disusun. 

 

2. Implementasi Kegiatan Pengenalan Perangkat Keras 

Tahap kedua merupakan pelaksanaan inti kegiatan yang berfokus pada pengenalan perangkat 

keras komputer. Tim memperkenalkan beberapa perangkat yang umum digunakan, seperti monitor, 
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keyboard, mouse, CPU, printer, serta perangkat pendukung lainnya. Setiap perangkat diperlihatkan secara 

langsung dan dijelaskan berdasarkan nama, bentuk, serta kegunaannya menggunakan bahasa yang 

sederhana. Setelah penjelasan diberikan, siswa diajak mengamati perangkat dan menyebutkan kembali 

nama maupun kegunaannya. Kegiatan juga disertai diskusi dan tanya jawab agar siswa dapat 

menyampaikan hal yang belum mereka pahami. 

 

3. Evaluasi 

Tahap terakhir dilakukan untuk mengetahui pemahaman siswa setelah mengikuti kegiatan. 

Evaluasi dilakukan melalui tugas identifikasi dan pengamatan selama proses pembelajaran. Siswa diminta 

mengenali perangkat yang ditunjukkan, menyebutkan namanya, menjelaskan kegunaan, serta membedakan 

beberapa perangkat berdasarkan fungsi masing-masing. Selain itu, keaktifan siswa selama kegiatan juga 

diamati, seperti keterlibatan dalam diskusi, keberanian menjawab pertanyaan, Serta antusiasme saat 

mengikuti kegiatan. Penilaian dilakukan berdasarkan tiga indikator, yaitu kemampuan menyebutkan nama 

perangkat, menjelaskan fungsi perangkat, dan membedakan perangkat berdasarkan penggunaannya. Hasil 

penilaian dihitung berdasarkan jumlah siswa yang mampu memenuhi masing-masing indikator. 

   

        

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada 10, 11, dan 14 Agustus 2026 di SDN 

88 Bentiring Permai, Kelurahan Bentiring Permai, Kecamatan Muara Bangkahulu, Kota Bengkulu. Peserta 

kegiatan berjumlah 26 siswa kelas VI A. Sebelum kegiatan dimulai, dilakukan pengamatan awal untuk 

mengetahui pemahaman siswa mengenai perangkat komputer. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa 

siswa secara umum telah mengenal komputer, tetapi masih terdapat beberapa perangkat yang belum dapat 

disebutkan dengan tepat. Kesulitan juga terlihat ketika siswa diminta menjelaskan kegunaan dari perangkat 

yang ditunjukkan. Kondisi tersebut menjadi dasar dalam menentukan materi agar sesuai dengan 

pengetahuan awal peserta. Berdasarkan kondisi awal tersebut, hasil kegiatan selanjutnya disajikan melalui 

pengenalan perangkat keras komputer, praktik identifikasi dan pendampingan, hasil pelatihan, serta 

evaluasi pemahaman siswa. 

 

1. Pengenalan Perangkat Keras Komputer 

Kegiatan dimulai dengan mengenalkan beberapa perangkat keras komputer yang sering digunakan, 

seperti monitor, keyboard, mouse, CPU, dan printer. Setiap perangkat ditunjukkan secara langsung sambil 

dijelaskan nama dan kegunaannya dengan bahasa sederhana. Setelah itu, siswa diajak mengikuti tanya 

jawab dengan menyebutkan nama serta fungsi perangkat yang ditunjukkan. Penggunaan perangkat secara 

langsung membantu siswa menghubungkan bentuk perangkat dengan kegunaannya. Dokumentasi 

kegiatan pengenalan perangkat keras komputer ditampilkan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Pengenalan perangkat keras komputer 

 

Gambar 1 menunjukkan proses pengenalan perangkat komputer secara langsung kepada siswa. 

Penggunaan perangkat nyata membuat materi lebih mudah dikaitkan dengan benda yang mereka lihat 

sehari-hari. Siswa juga diberikan kesempatan untuk mengamati perangkat secara lebih dekat sehingga 

proses pengenalan tidak hanya bergantung pada penjelasan secara lisan. 

 

2. Praktik Identifikasi dan Pendampingan 

Setelah materi disampaikan, siswa mengikuti praktik sederhana dengan mengenali perangkat keras 

yang ditunjukkan secara bergantian. Mereka diminta menyebutkan nama serta fungsi setiap bagian untuk 

melihat sejauh mana materi dapat diterapkan. Selama proses berlangsung, siswa mulai berani memberikan 

jawaban, meskipun beberapa masih memerlukan arahan ketika membedakan kegunaan perangkat yang 

belum familiar. Pendampingan dilakukan dengan mengarahkan siswa untuk mengamati kembali bentuk 

perangkat dan menghubungkannya dengan fungsi yang telah dijelaskan. Jika jawaban belum tepat, 

diberikan penjelasan ulang menggunakan contoh yang lebih sederhana. Cara tersebut membantu siswa 

menemukan jawaban secara bertahap tanpa langsung diberikan jawabannya. Dokumentasi praktik 

identifikasi dan pendampingan ditampilkan pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Praktik identifikasi perangkat keras komputer oleh siswa dengan pendampingan 

 

Pada Gambar 2 terlihat siswa sedang mengenali perangkat keras komputer dengan arahan selama 

proses berlangsung. Kegiatan ini memberi kesempatan kepada siswa untuk melihat perangkat secara 

langsung sehingga mereka dapat mengaitkan bentuk benda dengan nama dan kegunaannya. Respons 

siswa juga terlihat melalui keaktifan saat menjawab pertanyaan, berdiskusi, dan mencoba mengenali 

perangkat yang diperlihatkan. 

 

3. Hasil Kegiatan 

Pengenalan perangkat keras memberikan pemahaman awal kepada siswa mengenai bagian-bagian 

komputer yang diperkenalkan. Setelah mengikuti penjelasan dan praktik, siswa mulai mampu 

menyebutkan nama perangkat serta menjelaskan kegunaannya. Perubahan juga terlihat pada keberanian 

siswa dalam menjawab pertanyaan dan mencoba mengenali perangkat yang ditunjukkan secara langsung. 

Siswa tidak hanya mengenal nama perangkat, tetapi mulai memahami perbedaan fungsi monitor, 

keyboard, mouse, CPU, dan printer. Pengalaman mengamati perangkat secara langsung membantu 

mereka menghubungkan bentuk setiap bagian dengan kegunaannya. Meskipun kemampuan siswa 

berbeda-beda, pendampingan selama kegiatan membantu siswa yang masih mengalami kesulitan hingga 

dapat mengikuti proses pembelajaran dengan lebih baik. 

Dari 26 siswa yang mengikuti kegiatan, sebanyak 7 siswa mampu menyebutkan nama perangkat 

dengan tepat, 6 siswa mampu menjelaskan fungsi perangkat, dan 4 siswa mampu membedakan perangkat 

berdasarkan kegunaannya. Data tersebut diperoleh berdasarkan hasil evaluasi setelah siswa mengikuti 

penyampaian materi dan praktik identifikasi perangkat keras komputer. 

 

4. Evaluasi Pemahaman Siswa 

Evaluasi dilakukan setelah penyampaian materi dan praktik selesai untuk melihat pemahaman 

siswa terhadap perangkat keras yang telah diperkenalkan. Penilaian mencakup kemampuan menyebutkan 

nama, menjelaskan fungsi, serta membedakan perangkat berdasarkan kegunaannya. Keaktifan siswa 

selama tanya jawab dan praktik juga menjadi bagian dari pengamatan. 
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Hasil penilaian diperoleh dari jawaban siswa saat perangkat ditunjukkan serta kemampuan mereka 

dalam menjelaskan kegunaannya. Siswa yang masih mengalami kesulitan diberikan arahan dan 

penjelasan kembali agar dapat memahami materi dengan lebih baik. Rangkuman hasil pengamatan 

berdasarkan indikator tersebut disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Evaluasi Pemahaman Siswa 

No Indikator Hasil Pengamatan 

1 Mengenali nama perangkat 7 dari 26 siswa (27%) mampu menyebutkan 

nama perangkat dengan tepat 

2 Memahami fungsi perangkat 6 dari 26 siswa (23%) mampu menjelaskan 

fungsi perangkat 

3 Membedakan perangkat 4 dari 26 siswa (15%) mampu membedakan 

perangkat berdasarkan kegunaannya 

4 Keaktifan Siswa terlibat dalam tanya jawab dan praktik 

identifikasi 

 

Tabel 1 menunjukkan hasil evaluasi berdasarkan pengamatan terhadap kemampuan siswa selama 

kegiatan. Hasil tersebut memperlihatkan bahwa siswa mulai mampu mengenali nama, memahami fungsi, 

serta membedakan beberapa perangkat keras komputer berdasarkan kegunaannya. Meskipun demikian, 

masih terdapat siswa yang memerlukan arahan pada bagian tertentu sehingga pendampingan tetap 

diberikan untuk membantu memperkuat pemahaman mereka. 

 

5. Pembahasan 

Pengenalan perangkat keras melalui demonstrasi dan praktik memberikan pengalaman yang lebih 

nyata bagi siswa. Pengamatan terhadap perangkat secara langsung membantu mereka menghubungkan 

bentuk, nama, dan fungsi setiap bagian komputer sehingga materi lebih mudah dipahami.  

Hasil kegiatan yang dilakukan di SDN 88 Bentiring Permai menunjukkan hal yang sejalan dengan 

beberapa kegiatan pengabdian sebelumnya mengenai pengenalan komputer kepada siswa sekolah dasar 

(Ansori & Yulmaini, 2019; Kirman et al., 2024; Sukiastini et al., 2025; Zulfikar et al., 2025). Kegiatan-

kegiatan tersebut memberikan pengenalan komputer kepada siswa melalui penyampaian materi yang 

disertai kegiatan secara langsung. Kegiatan sebelumnya juga menunjukkan bahwa pelatihan komputer 

dapat membantu membiasakan siswa dalam memanfaatkan komputer dan teknologi untuk mendukung 

kegiatan pembelajaran (Chairuddin et al., 2022). Hasil kegiatan sebelumnya juga menunjukkan bahwa 

siswa dapat mengetahui pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam bidang pendidikan serta 

memahami dasar-dasar komputer, khususnya perangkat keras (Wardani et al., 2022). Pada kegiatan ini, 

siswa tidak hanya mendengarkan penjelasan, tetapi juga melihat perangkat yang sedang dibahas. Hal 

tersebut membantu siswa lebih mudah menghubungkan nama suatu perangkat dengan fungsi yang 

dimilikinya. Dampak lain yang terlihat adalah siswa juga menunjukkan antusiasme dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran berbasis teknologi (Andi Tabrani Rasyid et al., 2025). 

Berdasarkan hasil evaluasi, kemampuan siswa dalam mengenali perangkat keras masih 

menunjukkan tingkat pemahaman yang berbeda-beda. Sebanyak 7 dari 26 siswa (27%) mampu 

menyebutkan nama perangkat dengan benar. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian siswa sudah 

dapat mengenali perangkat yang diperkenalkan, tetapi sebagian lainnya masih memerlukan 

pendampingan dalam mengingat dan membedakan nama setiap perangkat. Kondisi tersebut dapat terjadi 
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karena siswa belum terbiasa mengenali perangkat komputer secara langsung, sehingga pengetahuan yang 

dimiliki sebelumnya belum sepenuhnya menghubungkan bentuk perangkat dengan nama yang tepat. 

Melalui pengamatan langsung, siswa diberikan kesempatan untuk melihat perangkat sekaligus 

mendengarkan penjelasan mengenai nama dan kegunaannya. Dengan demikian, kegiatan tidak hanya 

mengandalkan penyampaian materi secara lisan, tetapi juga memberikan pengalaman visual yang dapat 

membantu siswa mengenali perangkat secara lebih konkret. 

Pada kemampuan menjelaskan fungsi perangkat, sebanyak 6 dari 26 siswa (23%) mampu 

menjelaskan fungsi perangkat yang diperkenalkan. Persentase tersebut menunjukkan bahwa memahami 

fungsi perangkat masih menjadi bagian yang perlu diperkuat. Siswa tidak hanya perlu mengingat nama 

perangkat, tetapi juga memahami hubungan antara perangkat dan kegunaannya. Misalnya, siswa perlu 

mengetahui bahwa keyboard digunakan untuk memasukkan teks atau perintah, sedangkan mouse 

digunakan untuk menggerakkan penunjuk dan memilih bagian tertentu pada layar. Oleh karena itu, 

demonstrasi menjadi bagian penting dalam kegiatan karena siswa dapat mengamati secara langsung 

hubungan antara perangkat dan penggunaannya. Pendekatan tersebut membantu materi yang sebelumnya 

bersifat penjelasan menjadi lebih mudah diamati oleh siswa. 

Kemampuan membedakan perangkat berdasarkan penggunaannya menunjukkan hasil sebesar 4 

dari 26 siswa (15%). Hasil ini merupakan persentase terendah dibandingkan kemampuan menyebutkan 

nama dan menjelaskan fungsi perangkat. Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan membedakan 

penggunaan perangkat membutuhkan pemahaman yang lebih mendalam. Siswa tidak hanya dituntut 

untuk mengetahui nama dan fungsi suatu perangkat, tetapi juga memahami perbedaan kegunaan antara 

satu perangkat dengan perangkat lainnya. Oleh karena itu, kegiatan pengenalan perangkat keras perlu 

dilakukan secara bertahap dan disertai latihan identifikasi agar siswa memiliki kesempatan untuk 

mengulang kembali materi yang telah diberikan. Pendampingan selama praktik juga diperlukan terutama 

bagi siswa yang masih mengalami kesulitan dalam membedakan perangkat berdasarkan fungsi dan 

penggunaannya. 

Selain kemampuan dalam mengenali dan membedakan perangkat, keterlibatan siswa selama 

kegiatan juga menjadi bagian yang terlihat selama pelaksanaan. Siswa menunjukkan antusiasme ketika 

perangkat komputer diperlihatkan secara langsung dan ketika diberikan kesempatan untuk mengamati 

serta mengidentifikasi perangkat yang sedang dibahas. Keterlibatan tersebut menunjukkan bahwa 

penggunaan benda atau perangkat yang dapat diamati secara langsung dapat membantu menciptakan 

suasana pembelajaran yang lebih aktif. Namun, antusiasme dalam mengikuti kegiatan belum secara 

langsung menunjukkan bahwa seluruh siswa telah memahami materi dengan tingkat pemahaman yang 

sama. Hasil evaluasi menunjukkan masih terdapat siswa yang memerlukan penjelasan dan pendampingan 

secara berulang, terutama dalam mengingat nama, fungsi, dan perbedaan penggunaan perangkat. Oleh 

karena itu, pengenalan perangkat komputer perlu dilakukan secara bertahap dan dapat disertai kegiatan 

praktik yang dilakukan secara berulang agar pemahaman siswa dapat berkembang dengan lebih baik. 

Materi yang diberikan dalam kegiatan ini memiliki cakupan yang lebih sederhana dibandingkan 

beberapa kegiatan sebelumnya. (Sukiastini et al., 2025) memberikan materi mulai dari perangkat keras, 

pengoperasian komputer, pengolah kata, hingga Paint. (Ansori & Yulmaini, 2019) mengenalkan 

perangkat keras dan perangkat lunak beserta fungsinya, sedangkan (Zulfikar et al., 2025) membahas 

perangkat keras, perangkat lunak dasar, serta etika dalam menggunakan teknologi, dan (Kirman et al., 

2024) juga memberikan pengenalan perangkat keras dan perangkat lunak serta membahas manfaat dan 

dampak penggunaan teknologi informasi dan komputer. Berbeda dari kegiatan tersebut, kegiatan di SDN 

88 Bentiring Permai hanya diarahkan pada pengenalan perangkat keras. Materi difokuskan pada nama, 
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bentuk, dan fungsi perangkat agar siswa dapat lebih memahami bagian-bagian komputer yang sebelumnya 

masih sulit mereka kenali. 

Pengenalan yang dilakukan melalui penjelasan, pengamatan perangkat, dan praktik identifikasi 

membantu siswa memperoleh pemahaman dasar mengenai perangkat keras komputer. Pengenalan 

komputer sejak dini dapat menjadi bagian dari proses membangun literasi digital siswa yang selanjutnya 

dapat dikembangkan melalui keterampilan teknologi yang lebih luas, termasuk kemampuan mengelola 

dan menggunakan informasi digital secara tepat (Mardiana, 2021). Kegiatan tersebut juga dapat menjadi 

langkah awal sebelum siswa diberikan materi yang lebih lanjut mengenai penggunaan komputer. Namun, 

karena kegiatan ini hanya membahas perangkat keras, materi mengenai perangkat lunak dan penggunaan 

komputer secara langsung belum diberikan dan dapat menjadi bagian dari kegiatan lanjutan. 

 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di SDN 88 Bentiring Permai dilaksanakan pada 10, 11, dan 

14 Agustus 2026 dengan melibatkan 26 siswa kelas VI. Pelaksanaan kegiatan mencakup pengenalan 

perangkat keras, demonstrasi, tanya jawab, praktik identifikasi, dan pendampingan. Materi yang diberikan 

meliputi monitor, keyboard, mouse, CPU, printer, serta beberapa perangkat pendukung dengan penekanan 

pada nama, bentuk, dan kegunaan masing-masing. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa siswa mulai mampu mengenali perangkat keras dan memahami 

perbedaan fungsi setiap bagian komputer. Kemampuan tersebut terlihat melalui praktik identifikasi dan 

evaluasi yang mencakup tiga indikator utama, yaitu menyebutkan nama perangkat, menjelaskan fungsi, 

serta membedakan perangkat berdasarkan kegunaannya. Dari 26 siswa yang mengikuti kegiatan, sebanyak 

7 siswa mampu menyebutkan nama perangkat dengan tepat, 6 siswa mampu menjelaskan fungsi perangkat, 

dan 4 siswa mampu membedakan perangkat berdasarkan kegunaan, dengan tingkat ketercapaian masing-

masing sebesar 27%, 23% dan 15%. Selama proses berlangsung, siswa juga menunjukkan keterlibatan 

melalui tanya jawab, diskusi, dan praktik secara langsung. 

Dengan demikian, kegiatan telah memberikan pemahaman dasar mengenai perangkat keras 

komputer sebagai bagian dari pengenalan literasi digital sejak dini. Penggunaan perangkat nyata dan 

pendampingan membantu siswa memahami materi secara lebih konkret, meskipun beberapa peserta masih 

memerlukan penguatan pada bagian tertentu. Materi pengenalan perangkat keras ini dapat menjadi dasar 

untuk kegiatan lanjutan yang membahas penggunaan komputer dan teknologi secara lebih luas sesuai 

dengan kemampuan siswa. 

Kegiatan berikutnya dapat dikembangkan dengan materi yang lebih luas dan diberikan secara 

bertahap, seperti pengelolaan file dan folder, penggunaan aplikasi lain yang mendukung pembelajaran, serta 

pengenalan internet yang aman dan bertanggung jawab. Waktu pelaksanaan juga dapat diperpanjang agar 

siswa memiliki lebih banyak kesempatan untuk berlatih sehingga kemampuan menggunakan komputer 

dapat berkembang secara berkelanjutan. 
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